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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

berikut ini:  

1. Penerapan sistem e-Katalog sektoral dalam pengadaan jasa konstruksi oleh 

Kementerian Agama Kanwil DIY terbukti sangat efektif dalam meningkatkan 

efisiensi waktu dan proses pengadaan. Dengan memanfaatkan teknologi 

digital, sistem ini menyederhanakan tahapan yang sebelumnya memakan 

waktu lama, seperti evaluasi dan negosiasi harga, menjadi lebih cepat dan 

transparan. Pengadaan yang sebelumnya bisa memakan waktu hingga dua 

bulan kini dapat diselesaikan dalam satu hingga dua hari. Selain itu, e-Katalog 

meminimalisir kesalahan administratif, memastikan kualitas penyedia jasa, 

dan mengurangi birokrasi, sehingga proses pengadaan menjadi lebih akurat, 

efisien, dan akuntabel. 

2. Kendala dalam penerapan sistem e-Katalog dalam pengadaan pekerjaan jasa 

konstruksi di Kementerian Agama Kanwil DIY yang mencakup: kurangnya 

pelatihan dan bimbingan teknis bagi pengguna, keterbatasan koneksi internet 

dan masalah teknis pada sistem. Selain itu, proses input data yang memakan 

waktu lama dan kesulitan adaptasi dari penyedia jasa yang baru menggunakan 

sistem ini juga menghambat kelancaran pengadaan. 

3. Tantangan dalam pengadaan pekerjaan jasa konstruksi melalui e-Katalog di 

Kementerian Agama Kanwil DIY adalah: kesulitan dalam menemukan harga 
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yang wajar sesuai anggaran dan kualitas yang dibutuhkan. Proses ini dapat 

menjadi rumit karena pentingnya keseimbangan antara harga dan kualitas 

untuk memastikan kelancaran proyek. Selain itu, risiko harga yang melebihi 

anggaran menjadi tantangan besar, mengingat penyedia jasa sering 

menawarkan berbagai item yang mungkin memerlukan negosiasi harga.  

4. Dampak penggunaan e-Katalog dalam pengadaan jasa konstruksi di 

Kementerian Agama Kanwil DIY terhadap kualitas konstruksi belum terlihat 

karena kurangnya mekanisme evaluasi.  

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, dapat diberikan saran atau rekomendasi berikut 

ini:     

1. Untuk Kementerian Agama Kanwil DIY 

a. Meningkatkan pelatihan dan sosialisasi penggunaan e-katalog kepada 

penyedia jasa baru untuk mengatasi tantangan adaptasi dan memastikan 

mereka memahami cara terbaik dalam mengakses dan memilih produk 

yang sesuai dengan spesifikasi perencanaan. 

b. Untuk memastikan kualitas, perlu dikembangkan alat penilaian seperti 

audit pascakonstruksi atau sistem pemeringkatan kontraktor yang 

mengukur kinerja berdasarkan kualitas fisik bangunan. Sistem 

pemeringkatan ini dapat mendorong kontraktor untuk menjaga kualitas 

dan memastikan bahwa efisiensi pengadaan juga tercermin dalam hasil 

konstruksi yang berkualitas. 
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c. Menyediakan informasi yang lebih rinci mengenai rincian bandwidth dan 

kapasitas internet yang memadai dalam dokumen pengadaan, sehingga 

kontraktor dapat menyesuaikan infrastruktur teknis mereka. Hal ini akan 

membantu mengurangi kendala terkait masalah internet atau gangguan 

jaringan selama pelaksanaan proyek, memastikan kelancaran komunikasi 

dan akses informasi yang lebih efisien. 

2. Untuk Penyedia Jasa Konstruksi 

Menyediakan dokumentasi dan spesifikasi produk yang lebih lengkap dan 

terperinci di e-katalog untuk memudahkan pemilihan dan meminimalkan 

potensi kesalahan dalam perencanaan dan eksekusi proyek konstruksi. 

3. Untuk Pengguna e-katalog 

Memperkuat sistem evaluasi dan monitoring berkala terhadap kualitas 

penyedia dan produk yang tersedia di e-katalog, untuk memastikan bahwa 

hanya penyedia yang memiliki rekam jejak baik yang dapat berkompetisi 

dalam pengadaan pekerjaan konstruksi. 

4. Untuk Pejabat Pembuat Komitmen 

Mengoptimalkan penggunaan data dan informasi dari e-katalog untuk 

mempermudah proses seleksi penyedia, serta memanfaatkan sistem negosiasi 

dan dokumentasi yang terekam untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam setiap tahap pengadaan. 
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LAMPIRAN  

E-TENDERING MANUAL LPSE 
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TAHAPAN E-TENDERING MANUAL LPSE PEMBANGUNAN GEDUNG 

WORKSHOP KETERAMPILAN MAN 5 SLEMAN - 1 PAKET 

 

 
TAHAPAN E-TENDERING MANUAL LPSE PEMBANGUNAN GEDUNG 

LABORATORIUM DAN PERPUSTAKAAN MAN 3 BANTUL 
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LAMPIRAN E-KATALOG FISIK  
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PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Pengetahuan SDM tentang E-Katalog 

• Apa yang Anda ketahui tentang sistem e-katalog dalam pengadaan barang 

dan jasa? 

• Bagaimana pelatihan atau sosialisasi mengenai e-katalog diberikan kepada 

sumber daya manusia (SDM) di instansi Anda? 

2. Pemahaman E-Katalog 

• Bagaimana Anda mendefinisikan e-katalog dalam konteks pengadaan barang 

dan jasa? 

• Apa keuntungan utama yang Anda lihat dari penggunaan e-katalog 

dibandingkan metode pengadaan tradisional? 

3. Alur E-Katalog 

• Bisa Anda jelaskan langkah-langkah dalam proses pengadaan menggunakan 

e-katalog? 

• Apa tantangan yang Anda hadapi dalam mengikuti alur e-katalog ini? 

4. Efisiensi E-Katalog Terkait Tenaga dan Waktu 

• Menurut Anda, seberapa efisien penggunaan e-katalog dalam menghemat 

waktu dan tenaga dalam proses pengadaan? 

• Apakah Anda merasa e-katalog membantu dalam mengurangi beban kerja 

dibandingkan dengan sistem pengadaan sebelumnya? 

5. Perbandingan dengan Tender Sebelumnya 

• Bagaimana perbandingan waktu yang diperlukan untuk proses pengadaan 

menggunakan e-katalog dibandingkan dengan metode tender tradisional? 

• Dalam hal penggunaan tenaga, apa perbedaan yang Anda rasakan antara 

pengadaan melalui e-katalog dan tender sebelumnya? 

6. Kemudahan atau Kesulitan 

• Apakah Anda merasa bahwa penggunaan e-katalog memudahkan proses 

pengadaan? Jika ya, mohon jelaskan bagaimana? 

 

 



• Apakah ada aspek dari e-katalog yang menurut Anda masih menyulitkan? 

Jika iya, apa saja? 

7. Umum 

• Apa saran Anda untuk meningkatkan efektivitas penggunaan e-katalog dalam 

pengadaan barang dan jasa di masa depan? 

• Apakah Anda memiliki pengalaman atau contoh spesifik yang dapat Anda 

bagikan mengenai penggunaan e-katalog? 

 

 

 



TABEL REDUKSI 

EFISIENSI E-KATALOG PADA PROSES PENGADAAN PEKERJAAN JASA KONSTRUKSI DI LINGKUNGAN 
KEMENTERIAN AGAMA KANWIL DIY 

Aspek yang ditanyakan Inisial Infroman Jabatan Jawaban Informan 
Bagaimana efisiensi 

penggunaan e-katalog 
dalam proses pengadaan 
pekerjaan jasa konstruksi 
di Kementerian Agama 

Kanwil DIY? 

AB Pejabat Pembuat Komitmen “Penggunaan e-Katalog jauh lebih ringkas. Kita 
cukup membandingkan harga, memilih penyedia 
dengan penawaran termurah, lalu negosiasi. Proses 
ini sangat menghemat waktu. Dalam sistem 
manual, mengunggah dokumen saja bisa memakan 
waktu dua minggu, belum termasuk tahapan lain 
seperti masa sanggah yang bisa memakan waktu 
lima hari. Dengan e-Katalog, pengadaan yang 
biasanya memakan waktu satu bulan dapat 
dipersingkat menjadi lima hari. Sistem ini sangat 
membantu mempercepat pengadaan, sementara 
proses manual sering kali terhambat oleh berbagai 
tahapan yang memperpanjang waktu.” 
(Wawancara dengan AB, Pejabat Pembuat 
Komitmen, 9 Oktober 2024). 
 

SH Pejabat Pembuat Komitmen “Meskipun sebagian besar proses pengadaan sudah 
berjalan melalui e-Katalog, tahap awal seperti 
perencanaan, termasuk pengisian Rencana 
Anggaran Pelaksanaan (RAP), tetap dilakukan 
secara manual. Setelah RAP selesai, data tersebut 
diunggah ke dalam sistem e-Katalog oleh Pejabat 
Pembuat Komitmen (PPK) dan calon penyedia 

 

 



jasa. Ini memungkinkan proses pengadaan menjadi 
lebih efisien, karena informasi yang diperlukan 
sudah tersedia secara online dan dapat diakses oleh 
pihak terkait.” (Wawancara dengan SH, Pejabat 
Pembuat Komitmen, 9 Oktober 2024). 
 

DW Pejabat Pembuat Komitmen “Penggunaan e-Katalog jauh lebih ringkas. Kita 
cukup membandingkan harga, memilih penyedia 
dengan penawaran termurah, lalu negosiasi. Proses 
ini sangat menghemat waktu. Dalam sistem 
manual, mengunggah dokumen saja bisa memakan 
waktu dua minggu, belum termasuk tahapan lain 
seperti masa sanggah yang bisa memakan waktu 
lima hari. Dengan e-Katalog, pengadaan yang 
biasanya memakan waktu satu bulan dapat 
dipersingkat menjadi lima hari. Sistem ini sangat 
membantu mempercepat pengadaan, sementara 
proses manual sering kali terhambat oleh berbagai 
tahapan yang memperpanjang waktu.” 
(Wawancara dengan DW, Pejabat Pembuat 
Komitmen, 9 Oktober 2024) 
 

MT Pejabat Pembuat Komitmen “E-Katalog Sektoral sangat efektif, praktis, dan 
cepat karena berbasis online, hasil pengembangan 
dari LKPP. Dalam pengadaan jasa konstruksi, 
kami sebagai PPK merasakan efisiensi waktu yang 
signifikan. Proses pengadaan melalui e-Katalog 
jauh lebih cepat dibandingkan tender manual. Pada 

 

 



tender konvensional, waktu yang dibutuhkan bisa 
mencapai 3 minggu hingga 2 bulan, tergantung 
kondisi, dengan banyak tahapan seperti 
pengunggahan dokumen, evaluasi, dan 
penyelesaian sanggah. Tahapan ini sering 
memperlambat pelaksanaan proyek. Sebaliknya, 
dengan e-Katalog, proses pengadaan berlangsung 
cepat dan efisien, memungkinkan negosiasi 
dilakukan dalam waktu singkat.” (Wawancara 
dengan MT, Pejabat Pembuat Komitmen, 9 
Oktober 2024) 
 

SF Pejabat Pembuat Komitmen “Sebagai Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), kami 
sangat merasakan efisiensi waktu dan kecepatan 
proses dengan e-Katalog. Sistemnya jauh lebih 
mudah, mirip dengan berbelanja online, dan 
penghematan waktunya sangat signifikan. Waktu 
yang dihemat dapat digunakan untuk mempercepat 
tahapan lain, seperti proses kontrak, sehingga 
pengadaan berlangsung lebih lancar dan cepat. 
Namun, meski lebih cepat, pembandingan tetap 
diperlukan. Kami tidak bisa hanya memilih satu 
perusahaan tanpa membandingkan. Proses harus 
adil dan transparan, dengan membandingkan 
beberapa penyedia jasa untuk mendapatkan pilihan 
yang terbaik dan paling efisien sesuai kebutuhan 
proyek.” (Wawancara dengan SF, Pejabat Pembuat 
Komitmen, 9 Oktober 2024) 

 

 



 
“Keuntungannya, pertama, prosesnya lebih cepat. 
Kedua, kita juga tidak perlu khawatir tentang 
adanya sanggahan, karena di E-Katalog memang 
tidak ada mekanisme sanggah. Jadi, setelah 
pemenang ditentukan, keputusan tersebut final dan 
tidak ada peluang bagi pesaing untuk mengajukan 
sanggahan.” (Wawancara dengan SF, Pejabat 
Pembuat Komitmen, 17 Oktober 2024) 
 

ARK Penyedia Jasa (Kontraktor) “Dalam hal efisiensi, pengalaman kami mengikuti 
E-Katalog memang benar-benar memangkas 
waktu. Biasanya, jika mengikuti tender manual, 
prosesnya bisa memakan waktu sebulan karena ada 
tahapan seperti masa sanggah, klarifikasi, dan 
pembuktian yang cukup melelahkan.” 
(Wawancara dengan YSR, Penyedia Jasa 
(Kontraktor, 18 Oktober 2024) 

MKA Penyedia Jasa (Kontraktor) “Menurut saya, waktu proses penawaran E-
Katalog memang lebih efisien dibandingkan 
metode lain. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor, terutama dalam hal waktu dan akomodasi. 
Prosesnya jauh lebih cepat karena pengadaan 
dilakukan secara online, tanpa perlu melalui 
tahapan yang panjang seperti dalam tender 
manual.” (Wawancara dengan MKA, Penyedia 
Jasa (Kontraktor), 17 Oktober 2024) 
 

 

 



EPF Penyedia Jasa (Kontraktor) “E-Katalog memungkinkan penghematan waktu 
yang signifikan serta pengurangan kebutuhan 
akomodasi yang biasanya diperlukan dalam tender 
tradisional.” (Wawancara dengan EPF, Penyedia 
Jasa (Kontraktor), 16 Oktober 2024) 

YSR Penyedia Jasa (Kontraktor) “… dengan e-Katalog, prosesnya bisa selesai 
dalam waktu sepuluh hari paling lama, bahkan bisa 
lebih cepat. Proses mulai dari PPK hingga 
penyedia setuju dengan harga bisa berlangsung 
dalam rentang waktu lima hingga sepuluh hari, dan 
kontrak sudah dapat dikeluarkan.” (Wawancara 
dengan YSR, Penyedia Jasa (Kontraktor), 18 
Oktober 2024) 
 

Apa saja kendala yang 
Dihadapi oleh Pengguna e-
katalog dalam Pengadaan 
Pekerjaan Jasa Konstruksi 

di Kementerian Agama 
Kanwil DIY? 

 

AB Pejabat Pembuat Komitmen "Nge-click-nya sampai malam, itu kendalanya. 
Jadi, nggak bisa terputus, harus terus menerus. 
Kalau terputus, bisa blank, nol lagi. Ya, jadinya 
harus cepat-cepat juga, karena ada timernya untuk 
mengklik." (Wawancara dengan AB, Pejabat 
Pembuat Komitmen, 9 Oktober 2024) 
 

SH Pejabat Pembuat Komitmen "Tentu, sesuatu yang baru selalu datang dengan 
kendala yang baru juga. Kendalanya yang kami 
rasakan kemarin adalah karena ini hal baru, 
perusahaan-perusahaan penyedia jasa E-
Konstruksi belum banyak yang mengunggah di 
etalase. Akibatnya, jumlah pembanding 
perusahaan yang ada di etalase kurang, sehingga 

 

 



pilihan untuk memilih perusahaan sebagai 
pembanding juga terbatas. Seperti belanja di pasar 
atau toko, semakin banyak pilihan, kita pasti 
memilih yang berkualitas dan harganya sesuai 
dengan anggaran. Jadi, semakin banyak pilihan, 
semakin mudah kita menemukan yang terbaik." 
(Wawancara dengan SH, Pejabat Pembuat 
Komitmen, 9 Oktober 2024) 
 

DW Pejabat Pembuat Komitmen "Kalau error, itu tergantung pada kapasitas 
internetnya. Kalau internetnya lancar, ya lancar. 
Buktinya, waktu kita mengklik pekerjaan, cuma 1 
jam selesai dari 160 jenis pekerjaan karena itu 
sangat mudah. Tidak ada yang sulit, semuanya 
lebih mudah." (Wawancara dengan DW, Pejabat 
Pembuat Komitmen, 9 Oktober 2024) 

MT Pejabat Pembuat Komitmen “Sejauh ini, kendalanya ada dua hal utama. 
Pertama, kendala terkait dengan kesiapan aplikasi 
e-Katalog itu sendiri. Sering kali, kita menghadapi 
error yang menyebabkan sistem menjadi tidak 
stabil. Selain itu, masalah teknis seperti server 
yang sering down atau mengalami time-out juga 
kerap terjadi. Hal ini mempengaruhi kelancaran 
proses pengadaan, terutama ketika kami dituntut 
untuk bekerja cepat, mengingat dokumen yang 
dikirim oleh user hanya diberi batasan waktu 12 
hingga 24 jam. Padahal, dokumen yang harus 
diunggah ke etalase sangat banyak dan 

 

 



membutuhkan waktu lebih untuk 
mempersiapkannya.” (Wawancara dengan MT, 
Pejabat Pembuat Komitmen, 11 Oktober 2024) 
 

SF Pejabat Pembuat Komitmen “Kendalanya adalah kendala teknis yang sering 
ditemui selama proses upload. Terkadang, 
meskipun kita sudah berhasil mengunggah 
sejumlah item, tiba-tiba ada beberapa item yang 
hilang. Misalnya, setelah meng-upload 100 item, 
ketika dilakukan pengecekan, hanya 90 item yang 
muncul, dan 10 item lainnya hilang tanpa alasan 
yang jelas. Proses untuk meng-upload ulang item 
yang hilang memakan waktu yang tidak sedikit, 
karena setiap item membutuhkan waktu sekitar 
sepuluh menit untuk diunggah. Selain itu, sistem 
membatasi waktu loading, sehingga jika proses 
upload memakan waktu lebih lama dari 10 menit, 
kita akan terlog out secara otomatis. Kondisi 
seperti ini memerlukan ekstra kewaspadaan dan 
kecepatan dalam mengelola dokumen serta 
beradaptasi dengan aplikasi. Setiap kegagalan atau 
masalah teknis dapat memperlambat proses dan 
menambah beban pekerjaan. Oleh karena itu, 
kesiapan aplikasi dan koneksi yang stabil sangat 
penting agar proses pengadaan dapat berjalan 
dengan lancar dan efisien.” (Wawancara dengan 
SF, Pejabat Pembuat Komitmen, 17 Oktober 2024) 
 

 

 



ARK Penyedia Jasa (Kontraktor) “Kalau di E-Katalog, untuk kita membuat 
produknya itu cukup lama. Misalkan yang 
ditawarkan dan diminta penawaran oleh PPK tadi 
ada 200 item pekerjaan, kita harus input masing-
masing item pekerjaan itu. Kisaran 1 item 
memerlukan waktu 10–15 menit, jadi cukup lama 
dan waktunya terkuras di situ.” (Wawancara 
dengan ARK, Penyedia Jasa (Kontraktor), 18 
Oktober 2024) 

MKA Penyedia Jasa (Kontraktor) “Karena ini hal baru, jadi perlu adaptasi. Dulu, 
kalau tender, kita butuh beberapa orang yang 
cukup banyak, misalnya untuk mengerjakan alat 
dan menyusun RAB, dan itu cukup memakan 
waktu. Tapi E-Katalog ini tenaga kerjanya lebih 
sedikit, namun jika saya rasakan, untuk durasi 
waktunya itu cukup lama, Ibu. Input produknya itu 
memakan waktu.”  (Wawancara dengan MKA, 
Penyedia Jasa (Kontraktor), 17 Oktober 2024) 
 

EPF Penyedia Jasa (Kontraktor) “Untuk kendala pertamanya, apalagi E-Katalog 
baru diterapkan di Kementerian Agama tahun ini, 
jadi kita kalau mau ikut harus belajar dulu. Kita 
cari-cari informasi tentang bagaimana urutannya, 
mekanismenya E-Katalog itu seperti apa, 
kemudian kita pelajari dari E-Katalog lewat 
YouTube, pertemuan antar penyedia, dan saling 
sharing.” (Wawancara dengan EPF, Penyedia Jasa 
(Kontraktor), 16 Oktober 2024) 

 

 



 
YSR Penyedia Jasa (Kontraktor) “Sebenarnya, e-Katalog itu memang bisa 

memudahkan, tapi ada beberapa hal yang 
menyulitkan, terutama dari sisi sistemnya. Jika 
tidak diperbaiki, hal tersebut akan menjadi 
kendala. Sistem yang sering error membuat kita 
harus terburu-buru dalam memasukkan penawaran 
dan meng-upload produk. Ini sangat mengganggu 
efisiensi kerja, dan pada akhirnya, malah bisa 
menjadi hal yang menyulitkan.” (Wawancara 
dengan YSR, Penyedia Jasa Kontraktor, 18 
Oktober 2024) 
 

Apa saja kendala yang 
Dihadapi oleh Pengguna e-
katalog dalam Pengadaan 
Pekerjaan Jasa Konstruksi 

di Kementerian Agama 
Kanwil DIY? 

 

AB Pejabat Pembuat Komitmen “Tantangan dalam pengadaan konstruksi melalui 
e-Katalog adalah menemukan penyedia dengan 
harga wajar yang sesuai anggaran tanpa 
mengorbankan kualitas. Prosesnya rumit, karena 
harga yang ditawarkan sering tidak sebanding 
dengan kualitas. Penelitian spesifikasi dan 
ketelitian dalam memilih penyedia sangat 
penting.” (Wawancara dengan Wawancara dengan 
AB, Pejabat Pembuat Komitmen, 9 Oktober 2024) 
 

SH Pejabat Pembuat Komitmen “Kita harus betul-betul melihat profil dari 
penyedia. Yang kedua, jenis yang ditawarkan itu 
harus diteliti dengan saksama, termasuk item-
itemnya. Jangan sampai ada yang terlewat, karena 
ini seperti satu paket yang saling terkait.” 

 

 



(Wawancara dengan SH, Pejabat Pembuat 
Komitmen, 9 Oktober 2024) 

 
 

DW Pejabat Pembuat Komitmen “… seperti puzzle, jika ada yang terlewat, bisa jadi 
nanti proyeknya tidak selesai atau ada komponen 
yang hilang. (Wawancara dengan DW, Pejabat 
Pembuat Komitmen, 9 Oktober 2024) 

 
 

MT Pejabat Pembuat Komitmen “Tentunya, jika sudah terjadi kontrak, berarti itu 
sudah final, jadi sangat penting untuk memastikan 
tidak ada item yang tertinggal dalam satu paket 
tersebut. Hal ini membutuhkan ketelitian ekstra. 
Selain itu, kita juga harus sangat teliti terkait 
dengan harganya.” (Wawancara dengan MT, 
Pejabat Pembuat Komitmen, 9 Oktober 2024) 

SF Pejabat Pembuat Komitmen “Jangan sampai harga yang ditawarkan melebihi 
pagu yang kita tentukan. Bisa jadi penyedia 
menawarkan berbagai item, namun kita perlu 
memastikan bahwa harga tersebut tetap sesuai 
dengan anggaran yang ada. Di tahap ini, negosiasi 
juga sangat penting—kita harus memeriksa apakah 
ada ruang untuk menawar harga atau tidak, agar 
tetap berada dalam batas anggaran yang telah 
disiapkan.” (Wawancara dengan SF, Pejabat 
Pembuat Komitmen, 9 Oktober 2024) 

 

 

 



 
ARK Penyedia Jasa (Kontraktor) "Tantangan terbesar bagi kami adalah bagaimana 

menyesuaikan harga yang kompetitif dengan 
kualitas pekerjaan konstruksi yang diharapkan. Di 
e-Katalog, kami harus bisa menawarkan harga 
yang sesuai dengan anggaran tanpa mengorbankan 
kualitas, yang kadang sulit karena spesifikasi 
proyek yang cukup tinggi." (Wawancara dengan 
ARK, Penyedia Jasa, 18 Oktober 2024) 

MKA Penyedia Jasa (Kontraktor) "Salah satu tantangan dalam menggunakan e-
Katalog adalah memastikan setiap detail dari 
spesifikasi pekerjaan jelas dan tepat. Proses 
pengadaan memerlukan ketelitian ekstra dalam 
mencocokkan item yang tersedia di katalog dengan 
kebutuhan proyek konstruksi yang kompleks." 
(Wawancara dengan MKA, Penyedia Jasa, 18 
Oktober 2024) 

EPF Penyedia Jasa (Kontraktor) "Tantangan bagi kami adalah mengelola berbagai 
permintaan spesifikasi yang terkadang berubah-
ubah. Di e-Katalog, fleksibilitas sangat terbatas, 
jadi kami harus sangat hati-hati dalam 
menyesuaikan penawaran agar tetap kompetitif 
tanpa mengabaikan kebutuhan proyek." 
(Wawancara dengan EPF, Penyedia Jasa, 18 
Oktober 2024) 

YSR Penyedia Jasa (Kontraktor) "Tantangan lain adalah menghadapi proses 
negosiasi harga. Meski e-Katalog memberikan 
acuan harga, sering kali kami harus berdiskusi 

 

 



lebih lanjut untuk menyesuaikan dengan kondisi di 
lapangan dan memastikan semua pihak puas 
dengan hasil akhir proyek konstruksi." 
(Wawancara dengan YSR, Penyedia Jasa, 18 
Oktober 2024) 

 

 

 


